
iii





iiiiiiiiii





v

Kemiskinan energi merupakan tantangan multidimensional yang berdampak 
signifikan terhadap kualitas hidup, kesehatan, pendidikan, dan pembangunan sosial 
ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemiskinan energi rumah tangga 
di Indonesia melalui dua pendekatan utama. Pertama, analisis deskriptif dilakukan 
untuk menggambarkan kondisi kemiskinan energi rumah tangga di seluruh provinsi 
di Indonesia, dengan menggunakan lima indikator utama: akses terhadap listrik, 
bahan bakar memasak bersih, kepemilikan kulkas, ponsel, dan akses internet. Hasil 
analisis menunjukkan adanya ketimpangan yang mencolok antara wilayah 
perkotaan dan perdesaan, terutama di Indonesia bagian timur, seperti Papua dan 
Nusa Tenggara Timur, yang memiliki tingkat keterbatasan akses energi yang jauh 
lebih tinggi dibanding wilayah lain.

Kedua, penelitian ini mengembangkan indeks komposit untuk mengukur tingkat 
kerentanan wilayah terhadap kemiskinan energi rumah tangga, dengan 
mengintegrasikan tiga dimensi utama: exposure, sensitivity, dan adaptive capacity, 
sesuai kerangka IPCC (2022) dan subdimensi aksesibilitas dan keterjangkauan 
sesuai kerangka PPEO (2010) dalam sebuah indeks bernama Indeks Kerentanan 
Wilayah dan Kemiskinan Energi (IKWKE). Penelitian ini mempertimbangkan 
indikator geografis dan risiko multi-bencana untuk menangkap kompleksitas 
konteks kepulauan di Indonesia. 

Hasil tujuan kedua menunjukkan bahwa wilayah Papua, Nusa Tenggara Timur, dan 
Maluku memiliki skor IKWKE tertinggi. Tingginya kerentanan di wilayah timur 
Indonesia mencerminkan tantangan geografis dan infrastruktur yang masih belum 
memadai.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan perlunya kebijakan energi 
yang kontekstual, dengan pendekatan berbasis wilayah yang mempertimbangkan 
kondisi geografis, risiko bencana, dan kesenjangan sosial ekonomi. Penelitian ini 
berkontribusi dalam pengembangan metodologi pengukuran kemiskinan energi di 
negara kepulauan, serta menyediakan dasar empiris bagi upaya pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) nomor 7: energi bersih dan terjangkau untuk 
semua.

Kata kunci: Kemiskinan energi, kerentanan wilayah, indeks komposit, 
ketimpangan daerah. 
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Energy poverty constitutes a multidimensional challenge that significantly 
affects quality of life, health, education, and socio-economic development. This 
study aims to examine household energy poverty in Indonesia through two primary 
approaches. First, a descriptive analysis is conducted to illustrate the condition of 
household energy poverty across all provinces in Indonesia, using five key 
indicators: access to electricity, clean cooking fuels, ownership of refrigerators and 
mobile phones, and access to the internet. The findings reveal stark disparities 
between urban and rural areas, particularly in eastern Indonesia, such as Papua and 
East Nusa Tenggara, where energy access limitations are substantially higher than 
in other regions.

Second, the study develops a composite index to assess regional vulnerability to 
household energy poverty by integrating three core dimensions: exposure, 
sensitivity, and adaptive capacity, following the IPCC (2022) framework, along 
with accessibility and affordability subdimensions in accordance with the PPEO 
(2010) framework. This index, referred to as the Regional Vulnerability and Energy 
Poverty Index (Indeks Kerentanan Wilayah dan Kemiskinan Energi or IKWKE), 
incorporates geographic indicators and multi-hazard risks to capture the 
complexities of Indonesia's archipelagic context. The integrative approach, 
combining regional vulnerability and energy poverty within the IKWKE, represents 
a novel contribution to the study of energy poverty in island nations.

Findings from the second objective indicate that Papua, East Nusa Tenggara, and 
Maluku exhibit the highest IKWKE scores. The elevated vulnerability in eastern 
Indonesia reflects persistent geographic and infrastructural challenges.

Overall, the results underscore the urgent need for contextualized energy policies 
employing region-based approaches that account for geographic conditions, 
disaster risks, and socio-economic disparities. This research contributes to the 
methodological advancement of energy poverty measurement in archipelagic 
countries and provides empirical grounding for efforts toward achieving 
Sustainable Development Goal (SDG) 7: affordable and clean energy for all. It is 
expected that these findings will support the development of more equitable and 
inclusive energy policies in Indonesia.
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